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This research is a cinematic study of film technique and the meaning 
contained in each cinematic element in the film Siklus by Garin Nugroho 
produced by Oppo Indonesia using the Oppo Find X3 Pro 5G smartphone 
camera. The research method used is a cinematic study, this method is 
used to interpret a number of cinema element. The results show: the film 
‘Oppo cinema finders’ with the Oppo Find X3 Pro 5G smartphone camera 
device whose camera specifications are to offer 1 billion colors with 12 GB 
RAM and file storge capacity up to 250 GB and image resolution reaching 
3216 x 1440 QHD+. The aesthetic condition of the film the describes space 
and time of life, nature and the movement of the time combined with 
dynamic, slow storyline narrative, curiosity and able to invite the audience 
into the space and time contained in the film setting. And modern and 
classical artistic arrangements. The dramatic effect embodied in cinematic 
capture in this film is little used as the main ingredient, this is because the 
natural narrative system between the past and the present can be 
integrated into one imaginative event. The natural nature of the images 
depicting the cinematics in this film shows the nuances of the reality of 
marginalized life from traditional culture and the condition of the area 
(city) which is dominated by old buildings (history) but in an imaginary 
reality. This film director ability to manage the framing system makes the 
standard smartphone camera patterns and other production element 
sepak of excellence and good production capabilities. 
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A B S T R A K 

  
 Penelitian ini merupakan kajian sinematik secara teknik film dan makna 

yang terkandung di dalam setiap elemen sinematik pada film Siklus karya 
Garin Nugroho diproduksi oleh Oppo Indonesia dengan menggunakan 
kamera smartphone Oppo Find X3 Pro 5G. Metode penelitian yang 
digunakan ialah studi sinematik, metode ini digunakan untuk melakukan 
interpretasi atas sejumlah elemen sinema. Hasil penelitian menunjukkan: 
Film ‘oppo cinemafinders’ dengan perangkat kamera smartphone Oppo 
Find X3 Pro 5G yang spesipikasi kameranya ialah menawarkan 1 miliar 
warna dengan RAM 12 GB dan daya penyimpanan file mencapai 256 GB 
serta resolusi gambar mencapai 3216 x 1440 QHD+. Kondisi estetika film 
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yang menggambarkan ruang dan waktu tentang makna hidup, alam dan 
gerak zaman yang dipadukan dengan alur cerita (narasi) yang dinamis, 
slow (pelan), rasa penasaran dan mampu mengajak penonton masuk ke 
dalam ruang dan waktu yang terdapat di dalam setting film dan tata 
artistik modern dan klasik. Eefek dramatic yang diwujudkan dalam daya 
tangkap sinemmatik dalam film ini sedikit digunakan sebagai bahan 
utama, hal ini dikarenakan sistem narasi cerita yang natural antara masa 
lalu dan masa sekarang mampu diintegrasikan dalam satu kejadian yang 
imajinatif. Natural alamiah gambar yang menggambarkan sinematik 
dalam film ini menujukkan nuansa realitas kehidupan terpinggirkan dari 
budaya tradisi dan kondisi wilayah (kota) yang didominasi dengan 
bangunan tua (sejarah) tetapi dalam realitas imajiner. Kemampuan 
sutradara film ini dalam mengelola sistem framing menjadikan pola-pola 
kamera standar smartphone dan elemen produksi yang lainnya berbicara 
tentang keunggulan dan kemampuan produksi yang baik.  
 

 Kata Kunci: Ekonomi Digital, Sinematik, Siklus, Oppo Indonesia 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Sinema Indonesia tidak terlepas dari nama besar 
Garin Nugroho yang mampu menjembatani 
generasi sinema tradisional dan sinema digital 
dalam kemampuan sinematografi visual 
penggunaan teknologi industri sinema saat ini. 
Garin mampu memberikan pengaruh yang besar 
dalam perkembangan sinema Indonesia, mulai dari 
kemampuan penggunaan teknologi konvesional 
pada saat kekuasaan Orde Baru, kondisi 
perkembangaan teknologi peralihan atau disebut 
massa reformasi, hingga perkembangan teknologi 
digital yang digawangi dengan kehadiran teknologi 
kamera (media rekam) berbasis integrasi audio 
visual dan sistem editing yang muda dilakukan 
dengan bantuan teknologi Komputer berbasis 
softwear. Dalam segi tema dan isi film yang 
diproduksi oleh Garin mempunyai keragaman tema 
dan isu-isu sosial yang dikaitkan dengan konteks 
sosial, sosial politik dan kekuasaan, budaya dan 
kritik kebudayaan, isu-isu global yang 
dikontektualisasikan dengan isu nasional, serta 
nilai-nilai kebangsaan dan filsafat ketimuran. ‘Film 
karya Garin menempatkan filsafat ketimuran 
sebagai alternative pemikiran dan dasar untuk 
penyelesaian sejumlah isu nasional dan regional 
Asia’[1]. Diferensiasi karya Garin Nugroho dalam 
perkembangan sinema Indonesia merujuk kepada 
bagaimana makna filosofi kebangsaan yang 
dielaborasikan dengan budaya local mampu 
memberikan sentuhan artistik dan pemikiran 
mendalam tentang skema dialogis antara sutradara 
dengan penonton. Sebagai penggagas film cerdas 
Indonesia yang bersifat dialogis, Garin Nugroho 
memberikan ruang dialogis berupa public sphere 
(Ruang publik) yang diaktualisasikan dengan 

konteks, nilai, kejujuran, keragaman[2], perspektif 
dan kritik pada sejumlah alternatif pemikiran dan 
komunikasi tindakan yang berujung kepada 
estetika film tinggi.  
Estetika film tinggi yang dimaknai dengan 
penggunaan sejumlah ruang kritik yang luas dalam 
berbagai perspektif konten dan penggunaan setting 
(ruang dan waktu), artistic berupa penggunaan 
tanda-tanda kebudayaan yang bercampur aduk 
tetapi tetap pada unsur estetika dan etika 
berkesenian, tema dan topik cerita yang menarik 
dan kritis pada sistem kekuasaa, pengelolaan 
sumber daya manusia dan seniman yang dipadukan 
dengan kondisi akademik, serta berbagai macam 
alternatif pemikiran dan tidakan komunikatif yang 
bersifat dialogis yang mampu memaparkan 
gagasan demokrasi dan konsep-konsep civiel 
society. ‘Gagasan civil Society merupakan 
implementasi nilai-nilai pluralism, demokrasi, hak 
asasi manusia yang bersifat perjuangan dalam 
rangka melakukan dialog nilai-nilai kemanusiaan 
[3]’. Pemahaman tentang gagasan civil society yang 
dikemukakan oleh Garin Nugroho dalam karya-
karyanya seperti: Daun di Atas Bantal, Soegija, 
Tjokroaminoto, Mata Tertutup, Bulan Tertusuk 
Ilalang, Aku Ingin Menciummu Sekali Saja [4], dan 
lain-lain berbicara tentang bagaimana kegelisahaan 
diri sebagai sutradara dan sebagai diri sebagai 
seniman serta sebagai diri sebagai bagian sistem 
masyarakat. Gagasan yang diwujudkan dalam 
pemikiran dialogis ini menjadi rujukkan bagi sinema 
dunia yang dibuktikan dengan produksi film ‘Opera 
Jawa, Setan Jawad an berbagai pagelaran seni 
pertunjukkan di berbagai negara dengan konsep 
estetika tinggi yang mampu menggugah kemurnian 
berpikir tentang nilai keragaman dan keindahaan 
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serta etika kritik seni terhadap berbagai macam 
ruang kebudayaan dan politik yang melingkupinya. 

 
LITERATUR REVIEW 
Beberapa kajian tentang film secara leksikal ditulis 
pada kajian film Kucumbu Tubuh Indahku 
menyatakan ‘segi anatomi oposisi mutlak, oposisi 
kutun , oposisi majemuk dan oposisi hubungan 
sebagai penggunaan majas-majas perbandingan 
yang bersifat gradasi, dialog, monolog yang 
merupakan intruksi gerak tari dan tingkat naik 
turun mendukung kepaduan wacana secara 
kohensif dan koheren’. Pendapat lain  ‘Garin 
menungkapkan bahwa dirinya selalu melakukan 
adaptasi terhadap perubahan zaman dalam 
berbagai produksi film’[5]. Penelitian selanjutnya 
berkaitan dengan film Garin Nugroho dilakukan 
oleh Rahayu ‘The Bindfold is a important film 
addressing the hearbreaking issue of radicalism. 
The massage provided through the film strengthens 
the position of the moviemaker on the issue of 
counter-radicalism’[6]. Penelitian ini 
memmaparkan produksi alternative dari sutradara 
Garin Nugroho dalam penggunakan perangkat 
sinematik (kajian teknis) pada film Siklus yang 
merupakan film produksi Oppo Indonesia.  
Sosok Garin Nugroho dan sejumlah film layar lebar 
menjadi padu dengan perkembangan sinema di 
Indonesia, di sisi lain ruang produksi Garin Nugroho 
dalam berbagai produksi iklan komersial dan iklan 
layanan masyarakat diwujudkan dengan karya 
kontroversial ‘pemilu-inga-inga’ yang ikonik dan 
mampu memberikan perspektif lain tentang cara 
pendekatan politik berbasis kebudayaan dan nilai 
lokalitas yang integratif. Setidaknya tiga tahap 
dalam produksi film, praproduksi, produksi dan 
pasca produksi [7]. Pada produksi film digital dan 
ragam keviralitasan saat ini, termasuk pada film 
atau sinema promosi virtual (sinprotual) yang 
digunakan untuk kepentingan promosi secara 
virtual. Simprotual adalah istilah sistem produksi 
film yang digunakan untuk aktivitas promosi secara 
virtual, sin dari kata sinema yang menggambarkan 
tingkat aktivitas produksi berbasis pada 
penguasaan dan penggunaan estetika film dan 
topik dan narasi cerita berbasis scenario, pro dari 
kata promosi sebagai gambaran aktivitas dan 
ragam bentuk promosi dalam komunikasi 
pemasaran[8] yang mencakup pendekatan promosi 
berbasis penggunaan teknologi digital (file digital) 
yang dielaborasikan dengan konsep-konsep 
sinematik, tual dari kata virtual yang 
menggambarkan berbagai aktivitas virtual dalam 
mentransfer dan membagikan produk sinema 
promosi dalam berbagai aktivitas dunia virtual. 
Landasan ‘sinprotual’ merupakan gabungan konsep 

sinema, komunikasi pemasaran (promosi) dan 
aktivitas dunia virtual dalam pola distribusinya 
kepada audiens.  
Sinprotual (sinema promosi virtual) yang diproduksi 
oleh Garin Nugroho dalam kajian ini adalah 
produksi Oppo sebagai merek handphone dengan 
judul ‘oppo Cinefinders Siklus’ yang dipublikasikan 
pada tahun 2021, pendekatan sinema handphone 
‘sinephone’ yang menggunakan kemampuan dan 
teknologi kemera handphone oppo sebagai 
teknologi audio dan vidual yang dipadukan dengan 
kemampun estetika seni akting, seni tari, kostum 
dan narasi cerita yang mumpuni. Cerita yang 
menggambarkan seorang penari yang menemukan 
identitas tubuhnya, tari adalah siklus alam yang 
secara terus menerus mampu melakukan 
pembaharuan diri, sementara tubuh adalah alam 
yang dikomposisikan pada tanah, angin, api dan air 
sebagai filosofi makna dalam konsep kosmologi 
manusia dan alam[9]. Kisah tentang masa lampau, 
kini dan nanti yang diaktualisasikan dengan konsep 
dan gaya bercerita kamera cerdas oppo dengan 
kekuatan dan kelebihan visual yang memadai dan 
mampu meberikan ruang kritik pada penggunaan 
kamera smartphone lain yang banyak digunakan 
untuk selfie dan aktivitas situs dan aplikasi pencari 
viralitas lainnya[10]. Kritik atas penguasaan 
teknologi oleh generasi virtual yang menggunakan 
viralitas sebagai kekuatan untuk mencari 
keuntungan like, subscribe, comment sebagai 
konsep pengemis digital dalam pertukaran 
kekuatan dan komoditas virtual lainnya[11]. 
Komoditas virtual diwujudkan dengan berbagai 
acuan kemampuan berbasis aplikasi dan media 
sosial dalam mencari puing-puing rupiah/dolar 
sebagai landasan mengalirnya nilai material dan 
nilai jual dari komoditas konten yang ditawarkan 
dalam dunia digital atau virtual.  
Sementara istila cinefinders adalah cinema dan 
finder, sinema dimaknai sebagai aktivitas produksi 
berbagai unsur film dalam rangka merekam 
kegiatan estetika dan seni, sementara finder 
dimaknai dengan fitur yang digunakan untuk 
menelusuri dan mengakses berbagai macam 
konten di computer atau smartphone. Finder 
merupakan sebuah aktivitas untuk menemukan, 
menelusuri, menyusun berbagai dokumen, file, 
media, folder dan lain-lain. Dalam kegiatan ini oppo 
Indonesia melakukan kerjasama dengan tiga 
sutradara untuk memproduksi sinemafinder, 
adapun sutradara yang bekerjasama tersebut 
adalah: Garin Nugroho, Jay Subiyakto dan Riri Reza 
dengan penggunaan produk oppo seri ‘Oppo Find 
X3 Pro 5G’ (inet.detik.com)’. ‘Oppo menguji 
performa dan kecanggihan kamera Find X3 Pro 5G 
dengan pembuatan film pendek, proyek ini 
melibatkan sineas Garin Nugroho, Jay Subiyakto, 
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dan Riri Reza (tribunnews.com)’. Penelitian ini 
fokus pada kajian sinematik sinprotual) Sinema 
Promosi Virtual atau cinefinder dalam promosi 
produk merek smartphone Oppo yang diproduksi 
oleh Garin Nugroho, fokus kajian ini menekankan 
bagaimana aktivitas produksi sinema yang 
menggunakan teknologi kamera smartphone 
sebagai basis utama teknologi produksi sebuah film 
yang dilakukan oleh sutradara besar Indonesia. 
 

METODE PENELITIAN 
Kajian senematik merupakan dasar bagaimana 
melakukan analisis pada sebuah sinema/film yang 
didasarkan pada kegiatan mise-en-scene[12], mise 
en scene diartikan sebagai ‘segala sesuatu yang 
berhubungan dengan tata letak kamera dalam 
melakukan aktivitas pengambilan gambar 
(sinematrografi) dengan menekankan pada kualitas 
audio visual, proses ini disebut pula dengan staging 
in action dana tau putting in the scene[13]’. 
Penelitian ini fokus pada unsur sinematografi yang 
terdiri atas: (a). Jenis Kamera dan film, dalam hal ini 
penggunaan kamera ialah Oppo Find X3 Pro 5G, (b), 
Tonalitas yang menekankan unsur sinema pada 
brightness dan kontras, kontras menggambarkan 
pola control tata cahaya (gelap terang) dan 
brightness adalah pengaturan exposur diagfarma 
besarya intensitas cahaya, warna adalah proses 
tnting, toning atau hand controlled, (c). Kecepatan 
gambar yang diwujudkan pada keadaan slow-
motion dan fast-motion serta reverse-motion, 
slowmotion digunakan untuk efek dramatic dan 
fastmotion digunakan untuk menunjukkan aktifitas 
rutin, reversemotion digunakan untuk 
membalikkan kembali sebuah shot. (d). 
Penggunaan lensa yang digambarkan pada: Short 
atau wide angel digunakan untuk penggambaran 
natural, long atau length angel digunakan untuk 
memberikan efek dekat tapi jauh, zoom yang 
digunakan untuk meberikan perspektif maju dan 
mundur, deep focus digunakan untuk kedalaman 
gambar. (e). framing digunakan untuk memberikan 
tuntutan naratif serta estetika[14] [15].  
Dengan demikian mise en scene yang dipaparkan di 
atas sebagai dasar analisis kajian sinematik pada 
sinprotual (sinema promosi virtual) yang 
diprodukssi oleh Oppo Indonesia melalui kamera 
smartphone Find X3 Pro 5G yang disutradari oleh 
Garin Nugroho. Kajian sinematik digunakan untuk 
memaparkan data primer penelitian yakni video 
Oppo Cinefinder Siklus karya Garin Nugroho yang 
dijadikan sebagai sinema promosi virtual produk 
smartphone Oppo yang diambil dari akun youtube 
Oppo Indonesia. Data sekunder dalam penelitian ini 
adalah studi dokumen yang berkaitan dengan topik 
penelitian yang ditelusuri melalui berbagai 
dokumen digital dari berbagai sumber terkait.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil 
a. Jenis Kamera dan film, dalam hal ini 
penggunaan kamera ialah Oppo Find X3 Pro 5G. 
Produksi film dalam dunia digital tidak memerlukan 
perangkat kamera professional yang disejajarkan 
kualitasnya dengan film bioskop. Dengan 
menggunakan perangkat smartphone produksi film 
dengan framing kamera yang estetik dapat 
digunakan dengan maksimal sehingga memumpuk 
daya kreatifitas dari generasi digital yang 
berkemauan mengembangkan minat dan bakat 
dalam karya digital, khususnya produksi film.  
 

  
 

  
Gambar 1 Spesifikasi Kamera Oppo Find X3. 

(Sumber: web oppo) 
 
Film ‘oppo cinemafinders’ dengan perangkat 
kamera smartphone Oppo Find X3 Pro 5G yang 
spesipikasi kameranya ialah menawarkan 1 miliar 
warna dengan RAM 12 GB dan daya penyimpanan 
file mencapai 256 GB serta resolusi gambar 
mencapai 3216 x 1440 QHD+. Sistem kamera yang 
diproduksi dalam series Oppo Find X3 Pro 5G adalah 
50MP dengan kamera sudut yang lebar, sensor 
Sony IMX 766, ukuran sensor 1/1,56, bukaan f/1,8 
menggunakan teknologi pixel omnidirectional 
PDAF, bukaan f/2.2 dengan pandang asli 110,3, 
kamera telephoto 13MP dengan bukaan f/2.4,5x 
zoom optic hybrid, 20x zoom digital, serta 
dilengkapi pula dengan 3MP kamera mikrolens 
dengan pembesaran 60x perekaman video FHD 
dengan bukaan f/3.0.  
 

    
Gambar 2 Spesifikasi Kamera DB Oppo Find X3 

 
Dengan spesipikasi yang mendukung untuk 
produksi film digital yang meliputi foto, kondisi 
malam, potret, dual-view video, gerak lambat, 
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jedah waktu, film, pakar, panorama, pemindai teks, 
mikroskop, stiker dan google lens pada kamera 
belakang menunjukkan sistem yang terintegrasi 
dalam produksi film digital. Pada kamera depan 
didukung dengan foto, video, potret, kondisi 
malam, dual-view video, selang atau jedah waktu, 
panorama dan stiker yang sangat mendukung 
sistem produksi film digital.  
 
b. Tonalitas yang menekankan unsur sinema pada 
brightness dan kontras, kontras menggambarkan 
pola kontrol tata cahaya (gelap terang) dan 
brightness adalah pengaturan exposur diagfarma 
besarya intensitas cahaya, warna adalah proses 
tinting, toning atau hand controlled. 
 
Proses tonalitas yang menggambarkan keadaan 
cahaya dalam sistem sinematik pada brightness 
atau kecerahan dalam sistem produksi film Siklus 
memberikan ruang dan kondisi yang mendukung 
dalam sistem produksi cinema digital berbasis 
smartphone. Pola terang dan gelap yang 
terintegrasikan dalam pixel cahaya kamera mampu 
memberikan sentuh estetika yang tinggi, kondisi ini 
didukung dengan tampilan setting tempat dan 
waktu yang mampu dipadukan dengan narasi cerita 
sebagai pencarian jati diri sang aktris dalam 
melalukan kontemplasi diri pada masa sekarang 
dan masa lalu mengenai gerak alam dalam tarian. 
Kondisi estetika film yang menggambarkan ruang 
dan waktu tentang makna hidup, alam dan gerak 
zaman yang dipadukan dengan alur cerita (narasi) 
yang dinamis, slow (pelan), rasa penasaran dan 
mampu mengajak penonton masuk ke dalam ruang 
dan waktu yang terdapat di dalam setting film dan 
tata artistik modern dan klasik. 
 

 
Gambar 3 Unsur Kecahayaan 

 
Besarnya intensistas cahaya yang digunakan dalam 
produksi film ini mampu memberikan sentuhan 
keadaan ruang sebagai kondisi dua keadaan, 
tampak wilayah terang yang didukung oleh sinar 
cahaya alami yang mampu ditangkap kamera dalam 
keadaan natural (alamiah), pada kondisi gelap 
wilayah ini diwujudkan dengan nuansa hitam dan 
pekat allam yang terlihat natural (alamiah). Pola 
gelap terang mampu ditangkap dalam sistem 
sinematik produksi professional cinema digital dan 
dukungan sistem gerak dan akting tokoh utama 
yang menunjukkan dinamisasi dan pergerakan 

narasi kuat dalam memberikan tuntunan cerita 
yang baik. 

 

 
Gambar 4 Terang-gelap Pencahayaan 

. 
Namun kegagalan unsur gelap dan terang dari 
sistem sinematik film ini ditemukan pada sistem 
transisi gambar yang melibatkan sinar matahari 
secara langsung. Kondisi gelap dan terang pada 
proses transisi narasi dan gambar didapatkan 
kurang maksimal secara detail kondisi keadaan. 
Dominasi wilayah terang justeru mampu merusak 
keadaan wilayah gelap yang menunjukkan kondisi 
kurang stabilnya daya tangkap sinematik dalam 
wilayah ruang luar dari suatu kondisi setting tempat 
dan waktu.  
 
c. Kecepatan gambar yang diwujudkan pada 
keadaan slow-motion dan fast-motion serta 
reverse-motion, slowmotion digunakan untuk efek 
dramatik dan fastmotion digunakan untuk 
menunjukkan aktifitas rutin, reversemotion 
digunakan untuk membalikkan kembali sebuah 
shot. 
 

   
 

 
Gambar 5 Efek Dramatik 

 
Efek dramatik yang diwujudkan dalam daya 
tangkap sinemmatik dalam film ini sedikit 
digunakan sebagai bahan utama, hal ini 
dikarenakan sistem narasi cerita yang natural 
antara masa lalu dan masa sekarang mampu 
diintegrasikan dalam satu kejadian yang imajinatif. 
Pada aspek rutinitas narasi lebih mendominasi 
sistem sinematik secara keseluruhan, gambaran 
tentang emosi tokoh utama (perempuan penari) 
menjadi padu dengan sistem keadaan, ruang, 
estetika kostum, akting, gerak tari, dan berbagai 
elemen tata artistic yang digunakan sepert 
onggokan tepung putih dan kuning, gasing, sarang 
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burung, lukisan dan lain-lain. Kondisi keterpaduan 
narasi dan berbagai macam dukungan sinematik 
shot kamera dan tata artistic memberikan kesan 
keliaran emosi dan perspektif sutradara dalam 
menafsirkan antara kondisi masa lalu dan masa kini 
sebagai perwujudkan dua ide dan dua dunia dalam 
satu shot (framing) yang dihadirkan sebagai kondisi 
dunia digital. 

  

 
Gambar 6 Dunia Masa lalu/Tradisi 

 
Paparan sutradara dalam membentuk film digital 
dalam narasi dua dunia yang disatukan dalam 
teknologi smartphone memberikan keluasan cara 
pandang tentang bagaimana permainan tradisional 
(gasing), toping (seni visual), dan gerak tari (seni 
tari) yang padu diantara dunia serba instan. Kondisi 
perpaduan antara tradisi yang menjadi akar 
manusia dana lam semesta dan penggunaan 
teknologi modern (teknologi cerdas) mampu ditarik 
benang merahnya, gambaran emosi sutradara 
dalam daya sinematik yang ingin melakukan 
perubahan cara berpikir dan pola penafsiran 
tentang dunia digital dan budaya digital 
dipasangkan dengan dunia tradisi merupakan tafsir 
yang radikal di tengah gagasan tentang media 
digital dan budaya digital. Keradikalan sutradara 
secara sinematik pada dua sisi representasi: 
Pertama, pemikiran radikal tentang unsur tradisi 
yang digunakan secara estetika dalam produksi film 
digital yang tujuannya ialah menangkal persepsi 
generasi digital tentang gaya dan gerak viralitas 
seperti yang disediakan oleh berbagai aplikasi 
generasi muda untuk mencari popularitas dan 
keviralan seperti Instagram dan tiktok. 

  

 
Gambar 7 Dunia Tradisi dan Modern 

Kedua, pemikiran radikal secara sinematik yang 
dilakukan oleh sutradara ialah mengajak generasi 
digital berkreasi dalam dunia konten (content 
creator) dengan mengedepakan isu-isu dan 
penggunakan dunia tradisi yang mampu 
memberikan keragaman dan diferensiasi nilai 
dalam melakukan berbagai produksi konten dalam 
berbagai platform digital. Kondisi tafsir tentang 
rumah burung (sarang) adalah representasi tentang 
bagaimana melihat dunia tradisi yang bersumber 
dari lingkungan keluarga, masyarakat dan sistem 
negara yang berbbudaya.  
 
d. Penggunaan lensa yang digambarkan pada: 
Short atau wide angel digunakan untuk 
penggambaran natural, long atau length angel 
digunakan untuk memberikan efek dekat tapi jauh, 
zoom yang digunakan untuk memberikan 
perspektif maju dan mundur, deep focus digunakan 
untuk kedalaman gambar. 
 

  
Gambar 8 Short Angel 

 
Natural alamiah gambar yang menggambarkan 
sinematik dalam film ini menujukkan nuansa 
realitas kehidupan terpinggirkan dari budaya tradisi 
dan kondisi wilayah (kota) yang didominasi dengan 
bangunan tua (sejarah) tetapi dalam realitas 
imajiner. Konsep dasar narasi sinematik 
memberikan sentuhan tentang kehidupan dan 
perjalanan tokoh utama dalam memahami 
kehidupan dan orang-orang sekitar yang 
dimanifestasikan dalam bentuk pencarian jati diri 
sebagai wujud harmonisasi antara dunia imajiner, 
tradisi dan dunia masa kini. Konsep dasar narasi 
natural ini memberikan gambaran tentang tingkat 
emosional generasi digital yang disibukkan dengan 
dunia virtual yang tidak membumi dengan dunia 
tradisi sehingga merepresentasikan dunia dekat 
tetapi jauh dari realitasnya.   

  
Gambar 9 Long Angel 

 
Dunia dekat tapi jauh merupakan kondisi alam 
bawah sadar dan realitas kesadaran yang dimiliki 
oleh generasi virtual sebagai gagasan penemuan 
jati diri, sebuah kondisi kamuflase tentang 
bagaimana cara berpikir, cara bertindak dan cara 
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berperilaku. Kondisi ketidakstabilan emosi dalam 
cara berpikir diwujudkan dalam gagasan sutradara 
yang tergambarkan melalui serangkaian kondisi 
dunia realitas sesungguhnya, cara ini adalah kritik 
sutradara dalam memahami dunia generasi virtual. 
Cara bertindak direpresentasikan melalui bentuk 
perjuangan tokoh utama dalam memberikan 
sentuhan emosi yang digambarkan dengan gerak 
tari, kelembutan, keliaran dan mimic muka yang 
sendu tetapi dipenuhi dengan emosi diri, cara ini 
digunakan oleh sutradara sebagai kritik pada 
kondisi tindakan instan bagi generasi virtual yang 
dibesarkan pada pola-pola tindakan dunia digital. 
Cara berperilaku yang direpresentasikan oleh 
kondisi penemuan dunia masa lalu tokoh laki-laki 
(penari laki-laki) yang menunjukkan kondisi suatu 
keadaan dengan emosi kemarahan terhadap tokoh 
utama wanita, cara ini dilakukan sutradara untuk 
mengkritik tentang perilaku generasi digital yang 
mengalami ketidakstabilan emosi dalam menjalani 
realitas kehidupan. Kondisi yang menggambarkan 
tentang naluri manusia digital berada pada tingkat 
emosional maju dan mundur (tidak stabil). 
 

 
 

Gambar 10 Zoom Detail 
 
Pola emosi generasi digital pada tingkat maju dan 
mundur digambarkan dalam tatanan perilaku yang 
berorientasi pada budaya digital tetapi 
meninggalkan dan menghilangkan dunia dan 
budaya tradisi, kondisi dimana pola-pola tindakan 
dan perilaku manusia digital yang mementingkan 
pola instan dalam menggapai segala sesuatu yang 
mereka inginkan. Hal ini tertuang dalam pola gerak 
tari tokoh utama sebagai bentuk pengelolaan emosi 
maju dan mundur dalam beberapa shot kamera dan 
divisualisasikan sebagai pergantian ruang tradisi 
dan ruang digital, gerak tari tradisi dan gerak tari 
kontemporer. Kondisi emosi tokoh utama wanita 
melanggengkan sistem penguasaan atas kehendak 
dunia digital dan pola-pola berpikir dan berttindak 
sebagai satu kesatuan yang dominan. Dominasi ini 
memberikan ruang alternatif pemahaman tentang 
gambaran nilai dan gambaran pesan komunikatif 
yang dipahami sebagai dua pemahaman yang 
berbeda, pada satu sisi nilai sebagai gagasan isntan 
tentang material pada sisi yang lain pesan 
komunikatif diberikan tools (alat) oleh dan bagi 
dunia digital sebagai kemudahaan dalam 
berproduksi pesan. 

 
 

Gambar 11 Deep Focus 
 
Kedalaman Gambar dalam sistem produksi pesan 
secara sinematik dimulai dengan bagaimana 
kondisi sekitar tergambarkan dalam fram-ing 
kamera yang memberikan pemahaman tentang 
kondisi, emosi dan pesan yang ditampilkan dengan 
dukungan tata artistic yang baik. Gambaran 
kedalaman pada shot-shot tertentu tampil secara 
apik dan mumpuni dengan teknologi digital kamera 
smartphone. Kekuatan sinematik dalam ruang shot 
kamera justeru muncul pada shot-shot yang 
mempunyai makna kedalaman emosional, 
kekuatan utama ditampilkan dengan berbagai 
elemen pendukung alam yang natural, setting 
ruang yang artistik, penggunaan property yang 
artistic dan tata kelola perpaduan unsur sinematik 
tergambarkan dengan sangat baik.  
 
Pembahasan  
Framing digunakan untuk memberikan tuntutan 
naratif serta estetika. Fram kamera (framing) dalam 
pengelolaan sinematik pada film ini menentukan 
seberapa estetikanya tata cahaya dan narasi yang 
dipadukan dengan berbagai elemen penting dalam 
gambaran utuh sinematik. Pola-pola distribusi 
emosi yang digambarkan meunjukkan dua hal yang 
berkaitan dengan framing naratif dan estetika 
sebagai berikut: 
1) Kemampuan sinematik pada Oppo Find X3 pada 

ruang terbuka dengan intentitas cahaya 
matahari yang berlebihan (outdoor) kurang 
berfungsi maksimal dalam memberikan nuansa 
sinematik sebagai transisi narasi karena kurang 
dan tidak adanya unsur tata asrtistik yang 
mendukung. Tetapi pada ruang terbuka 
berkaitan dengan nuansa sore/senja mampu 
dikelola dengan baik, tentunya nuansa sinar 
matahari tidak terlalu dominan dan dapat 
dikelola dengan baik.  

2) Kemampuan sinematik pada Oppo Finnd X3 
pada ruang dalam (indoor) sangat mumpuni 
dalam mengelola emosi para tokoh terutama 
tokoh utama dalam film, penempatan tata 
artistik yang sangat baik mampu mendongkrak 
rasa etetika dan pengelolaan emosi secara baik. 
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Gambar 12 Framing Narasi 

 
Pola dasar framing dalam film memberikan 
sentuhan kemampuan kamera smartphone yang 
relevans dengan produksi film dengan memberikan 
keunggulan sinematik baik, secara umum 
perangkat smartphone Oppo Find X3 dapat 
diandalkan sebagai alat produksi dalam sistem 
produksi film dengan baik, tentunya harus 
diimbangi dengan sistem editing yang baik sehingga 
nuansa narasi yang mengggambarkan aktivitas dan 
gerak emosi tokoh dapat dipadukan dengan 
standar sinematik. 
 

 
 

 
 

Gambar 13 Framing Estetika 
 
Standar sinematik yang baik juga dapat dikelola 
oleh kemampuan sutradara dalam memadukan 
berbagai elemen film dalam ‘misse en scene’ dalam 
pola pasca produksi, dipadukan dengan tata musik 
yang mendukung sistem produksi dan pengelolaan 
editing serta grafis yang baik. Kemampuan 
sutradara film ini dalam mengelola sistem framing 
memnjadikan pola-pola kamera standar 
smartphone dan elemen produksi yang lainnya 
berbicara tentang keunggulan dan kemampuan 
produksi yang baik. 
 
 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
Kajian seminatik pada film Siklus Karya Garin 
Nugroho yang diproduksi dengan smartphone 
Oppo Find X3 Pro 5G dalam beberapa aspek 
sinematik sangat mumpuni dan baik, secara sistem 
produksi teknis yang dilakukan dengan alat kamera 
smartphone berhasil merubah persepsi generasi 
digital yang memilih kamera professional untuk 
memberikan kondisi artistik dan film dan konten 
video, kamera yang diproduksi oppo Indonesia 
dalam memberikan keunggulan fitur kamera yang 
sangat memadai dalam produksi film. Pada kontras 
cahaya dan keluasan cahaya sistem sinematik 
didapatkan kelemahan yang berkaitan pada shot 
(fram kamera) yang berada pada luar ruangan di 
waktu siang hari, dominasi cahaya matahari kurang 
ditangkap secara maksimal, tetapi berbagai elemen 
cahaya dan pencahayaan berjalan secara baik. 
Selajutnya pada bagian efek dramatik yang 
ditampilkan secara apik sesuai dengan aspek 
sinematik dengan dukungan emosi tokoh utama, 
gerak tari dan berbagai elemen tata asrtitik yang 
mampu memberikan keluasan padangan sinematik 
dramatik.  
Pada wilayah aspek sinematik tata kamera di 
dominasi dengan shot long shot yang mampu 
menggambarkan nilai artistic film dengan sentuhan 
produksi standar kamera handphone (smartphone) 
pola-pola shot ditampilkan dengan banyak varian 
motion (gerak) yang dinamis sehingga mampu 
memberikan nuansa film atau sinema 
sesungguhnya. Aspek kamera menumbuhkan 
ruang-ruang kontemplatif dalam memahami gerak 
tari dan keterkaitan tata artistik terutama bagian-
bagian property yang digali dari seni tradisi. Pola 
elemen sinematik lainnya ialah kemampuan oppo 
Find X3 pada ruang narasi framing dengan 
dukungan nuansa permasalahan keterbukaan 
informasi dan pada bagian lain dapat mendongkrak 
rasa estetika dalam film secara keseluruhan fram 
(kamera). 
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